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Judul : Pengaruh Konsep Diri Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas
XI Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto
Skripsi ini membahas tentang pengaruh konsep diri terhadap prestasi
belajar matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten
Jeneponto. Tujuan dalam penelitian ini adalah : (1) Untuk amengetahui gambaran
konsep diri siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten
Jeneponto, (2) Untuk mengetahui prestasi belajar matematika siswa kelas XI
Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto, (3) Untuk mengetahui
pengaruh konsep diri terhadap prestasi  belajar matematika siswa XI Madrasah
Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto.
Jenis penelitian ini adalah Ex-postfacto dengan desain penelitian Regresi
linier Sederhana. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto yang berjumlah 174 siswa
sedangkan sampelnya adalah 35 siswa dengan teknik pengambilan sampel simple
random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif dan analisis inferensial menggunakan SPSS versi 16.0 .
Hasil penelitian menunujukkan adanya pengaruh konsep diri terhadap
prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan statistik
deskriptif untuk konsep diri diperoleh skor rata-rata 77,34 berada pada kategori
tinggi dari skor ideal 100 dan diperoleh nilai terendah 68 nilai tertinggi 84,
sedangkan untuk prestasi belajar diperoleh nilai rata-rata 75,56 berada   pada
kategori tinggi dari nilai ideal 100 diperoleh nilai terendah 68,33, nilai tertinggi
84,00. Berdasarkan  hasil pengolahan dengan menggunakan SPSS versi 16.0
maka diperoleh sign = 0,037 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa HI
diterima karena sign(2 tailed) < atau (0,037 < 0,05).  Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa konsep diri berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika




Seiring dengan perkembangan zaman, peranan pendidikan dalam
kehidupan manusia sangat pesat, pendidikan itu laksana eksperimen yang
tidak akan pernah putus sampai kapan pun, sepanjang ada kehidupan manusia
di dunia ini. Dengan demikian pendidikan dikatakan bagian dari kebudayaan
dan peradaban manusia yang terus berkembang. Hal ini sejalan dengan
pembawaan manusia yang memiliki potensi kreatif dan inovatif dalam bidang
kehidupannya.
Selain itu didalam GBHN 1978 dinyatakan bahwa pendidikan
berlangsung seumur hidup dan pada dasarnya jauh sebelum penetapan GBHN
1978 islam sudah mengenal pendidikan seumur hidup, sebagaimana
dinyatakan oleh hadits Nabi Muhammad saw yang artinya :
 ُأ ْﻃ ُﻠ ُﺐ ْﻟا ِﻌ ْﻠ َﻢ ِﻣ َﻦ ْﻟا َﻤ ْﻬ ِﺪ ِإ َﱃ ﱠﻟا ْﺤﻠ ِﺪ
“ Tuntutlah ilmu dari buaian sampai liang lahat”
Asas pendidikan seumur hidup itu merumuskan suatu asas bahwa
proses pendidikan merupakan suatu proses kontinu, yang bermula sejak
seseorang dilahirkan hingga meninggal dunia. Proses pendidikan ini
mencakup bentuk-bentuk belajar secara formal maupun informal yang
berlangsung dalam keluarga, di sekolah, dalam pekerjaan dan dalam
kehidupan masyarakat.1
Istilah belajar sangat luas maknanya, sebagian orang menganggap
bahwa belajar itu hanya semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan
kata-kata yang tersaji dalam bentuk informasi/materi pelajaran. Orang yang
beranggapan demikian akan segera merasa bangga ketika anak-anaknya
mampu menyebutkan kembali secara lisan sebagian besar informasi yang
terdapat dalam buku atau yang diajarkan oleh guru.
Di samping itu, ada pula sebagian orang yang memandang bahwa
belajar sebagai pelatihan belaka seperti yang tampak pada pelatihan
membaca dan menulis. Berdasarkan persepsi seperti ini biasanya mereka
merasa cukup puas bila anak-anaknya telah mampu memperlihatkan
keterampilan jasmaniah tertentu walaupun tanpa pengetahuan mengenai arti,
hakikat dan tujuan keterampilan tersebut.2 Secara umum belajar merupakan
proses perubahan yang terjadi pada seseorang baik dari segi pengetahuan
maupun keterampilan.
Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, ada faktor
dari dalam dan dari luar. Faktor-faktor dari dalam yang memegang peranan
antara lain ialah pikiran dan perasaan. Perasaan dan emosi sangat
memegang peranan dalam diri manusia yakni konsep diri dan frustasi.
Willian D. Brooks dalam bukunya "Speech Communication", mengatakan
"self concept then, can be defined as those physical, social, and
1 Hasbullah, Dasar-dasar ilmu pendidikan, (cet.10; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 64.
2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (cet. 17;  Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
h. 87-88.
3psychological perceptions of our selves that we have from
experiences and our interaction with others", konsep diri ialah semua
Persepsi kita terhadap aspek diri yang meliputi aspek fisik, aspek sosial, dan
aspek psikologis, yang didasarkan pada pengalaman dan interaksi kita
dengan orang lain.3
Madrasah Aliyah Negeri Binamu merupakan satu-satunya Madrasah
Aliyah yang berstatus negeri di kabupaten Jeneponto.  Kebanyakan siswa
yang mendaftar  di madrasah aliyah ini  khususnya bagi siswa yang  ingin
memperdalam ilmu pengetahuan agama. Madrasah aliyah ini juga menerima
dan menampung siswa yang memiliki latar belakang ekonomi keluarga yang
berbeda dan kepribadian setiap siswa yang berbeda pula. Sesuai dengan
fenomena yang terjadi sekarang ini, yang sering kita amati baik itu
dilingkungan sekolah, lingkungan keluarga, maupun di lingkungan
masyarakat, bahwa setiap anak atau siswa motivasi belajarnya masih sangat
minim. Hal ini disebabkan karena banyak faktor yang mempengaruhi diri
pelajar  salah satunya adalah belum mempunyai konsep diri yang baik dan
kebanyakan ada paksaan dari orang tua, guru barulah anak atau siswa
tersebut untuk belajar. Para anak didik dari tingkat Sekolah Dasar (SD)
sampai sekolah menengah atas (SMA) belum secara mendalam mengenal
dirinya sendiri, sehingga konsep diri yang di bentuk belum optimal.
Konsep diri merupakan penentu individu dalam bersikap artinya
konsep diri sangat penting dalam proses belajar khususnya mata pelajaran
3 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, ( cet 28: Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), h. 98.
4matematika. Kalau kita perhatikan dalam dunia pendidikan, terlihat
dengan jelas bahwa setiap siswa khusunya siswa MAN Binamu Jeneponto
mempunyai anggapan dan perasaan-perasaan tentang dirinya sendiri.
Misalnya anggapan bahwa matematika itu sulit dan ada pula yang
beranggapan bahwa matematika itu menyenangkan. Anggapan dan
perasaan-perasaan yang ada pada setiap siswa tentang dirinya sendiri, ada
yang di sadari dan ada pula yang tidak disadari.
Menurut Portuwoboys mengatakan bahwa konsep diri
mempengaruhi prestasi belajar siswa, pengaruhnya ialah semakin bagus
konsep diri pada siswa, semakin bagus pula motivasi untuk belajar tetapi
dalam diri siswa tersebut konsep dirinya rendah, maka motivasi belajarnya
pun rendah, hal ini juga akan mempengaruhi prestasi siswa baik di bidang
akademik maupun di bidang non akademik. Tetapi banyak tenaga pendidik
yang kurang memperhatikan pentingnya konsep diri dalam proses belajar
siswa yang akhirnya akan mempengaruhi prestasi belajarnya. Pada
umumnya mereka memperhatikan faktor intelegensi siswa ataupun metode
pembelajaran yang mereka gunakan dalam belajar Matematika.4 Hal
tersebut dikuatkan dengan adanya penelitian yang pernah dilakukan oleh
Leonard supardi U.S. di FT dan FMIPA Universitas Indraprasta PGRI yang
berjudul Pengaruh Konsep Diri, Sikap Siswa pada Matematika, dan
kecemasan Siswa Terhadap Hasil belajar matematika menyatakan bahwa
4 Portuwoboys, blogspot. Com/2010/01/proposal-penelitian-pengaruh konsep diri.html
diakses 17-06-2013.
5terdapat pengaruh positif dan signifikan antara konsep diri terhadap hasil
belajar matematika.5
Berdasarkan  uraian singkat di atas peneliti hendak melakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar
matematika. Sehingga judul yang kemudian diangkat adalah “Pengaruh
Konsep Diri Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa kelas XI Madrasah
Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto”.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan
jawabannya melalui pengumpulan data.6 Berdasarkan latar belakang di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran konsep diri siswa kelas XI Madrasah Aliyah
Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto ?
2. Bagaimana prestasi belajar matematika siswa kelas XI Madrasah
Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto ?
3. Apakah konsep diri berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika
siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten
Jeneponto?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih
perlu diuji.7 Hipotesis berisi dugaan atau perkiraan hubungan antara dua
5 Leonard, Pengaruh Konsep Diri, Sikap siswa Pada matematika, dan Kecemasan Siswa
Terhadap Hasil Belajar matematika, (Jakarta : FT dan FMIPA Indraprasta PGRI. 2010).
6 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif,(Jakarta: Rajawali Pers.2011),h.55
7 Iqbal Hasan, Statistik Inferensial, (Jakarta: Bumi Aksara,2010). H.139.
variable atau lebih dri dua variabel8 Berdsarkan penelitian yang pernah
dilakukan oleh Leonard supardi U.S. di FT dan FMIPA Universitas
Indraprasta PGRI yang berjudul Pengaruh Konsep Diri, Sikap Siswa pada
Matematika, dan kecemasan Siswa Terhadap Hasil belajar matematika
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara konsep diri
terhadap hasil belajar matematika. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
terdapat pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar matematika siswa
kelas XI Madarasah Aliyah Negeri Binamu Jeneponto.
D. Defenisi Operasinal Variabel
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul
serta memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi
ini,
1. Konsep diri (variabel X )
Konsep diri menurut William D. Brooks adalah “ those physical, social
and physicological perception of ourselvel that we have derived from
experiences and our interaction with others”. Konsep diri adalah
pandangan dan perasaan tentang diri kita. Persepsi tentang diri ini boleh
bersifat psikologi, sosial dan fisis. 9Konsep diri yang di maksud adalah
skor total yang diperoleh oleh siswa setelah memilih pernyataan yang
8 Nana Syaodih Sukmadinata, metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2007). H.281.
9 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Kominikasi ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h.
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7mencerminkan persepsi dan penilaian terhadap dirinya sendiri dengan
memandang dirinya secara utuh.
2. Prestasi belajar ( variabel Y)
Prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan
seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan
bobot yang dicapainya. Adapun prestasi belajar matematika siswa yang
dimaksud di sini adalah nilai rapor mata pelajaran matematika semester II
Kelas XI Mandrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto yang
mengacu pada aspek kognitif pengetahuan) dan aspek
psikomotorik(praktek).
E. Tujuan dan manfaat
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a) untuk mengetahui gambaran konsep diri siswa   kelas XI Madrasah
Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto.
b) Untuk mengetahui prestasi belajar matematika siswa kelas XI
Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto.
c) Untuk mengetahui pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar
matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Binamu
Kabupaten Jeneponto.
2. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi nilai guna dan
kontribusi dalam beberapa hal sebagai berikut :
a) Sebagai informasi bagi pembuat keputusan yaitu para pemimpin
sekolah dalam menyikapi pembinaan konsep diri siswa di lingkungan
sekolah Mandrasah Aliyah Negeri Binamu Jeneponto.
b) Memberikan informasi tentang pengaruh konsep diri terhadap prestasi
belajar siswa, dalam hal ini mata pelajaran matematika sehingga dapat
menjadi referensi untuk meningkatkan prestasi belajar baik oleh siswa
maupun guru mata pelajaran.
c) Menjadi acuan bagi peneliti dan calon peneliti dalam mengembangkan
atau melakukan penelitian yang sama.
F. Garis besar isi skripsi
Untuk memperoleh  gambaran singkat dari keseluruhan skripsi ini
terdiri dari lima bab yang tersusun secara sistematis yang meliputi beberapa
pokok bahasan, maka penulis menguraikan ke dalam bentuk garis besar isi
skripsi sebagai berikut:
Bab pertama menyajikan bab pendahuluan yang isisnya gambaran
umum isi skripsi, sekaligus sebagai pengantar untuk memasuki pembahasan
latar belakang masalah sebagai landasan berfikir untuk merumuskan masalah
yang diangkat. Dalam bab ini juga dikemukakan hipotesis, definisi
operasional, tujuan dan manfaat penelitian serta garis besar isi skripsi.
9Bab kedua, berisi tinjauan pustaka yang membahas tentang konsep
diri yang diuraikan dalam pengertian konsep diri, aspek-aspek konsep diri,
komponene-komponen konsep diri, faktor-faktor yang mempengaruhi konsep
diri serta jenis-jenis konsep diri . Selanjutnya dibahas pula mengenai prestasi
belajar yang mencakup pengertian belajar, pengertian matematika serta
pengertian prestasi belajar matematika.
Bab ketiga, berisi tentang metodologi penelitian yang mencakup
pembahasan tentang populasi dan sampel, desain penelitian, instrumen
penelitian, prosedur pengumpulam data dan teknik analisis data yang
digunakan.
Bab Keempat, berisi tentang pembahasan hasil-hasil penelitian
yang meliputi deskripsi tentang konsep diri siswa dan prestasi belajar
matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten
Jeneponto, serta bagaimana pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar
siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto.
Bab kelima, berisi tentang penutup yang membahas tentang






1. Pengertian konsep diri
Hurlock dalam Umi kusyairy mengatakan bahwa konsep diri (self
concept) merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, sosial,
emosional, aspirasi dan prestasi yang dicapai individu.1 Konsep diri
merupakan sifat yang unik pada manusia sehingga dapat digunakan untuk
membedakan manusia dari makhluk hidup lainnya. Para ahli psikologi
kepribadian berusaha menjelaskan sifat dan fungsi konsep diri sehingga
terdapat beberapa pengertian. Konsep diri seseorang dinyatakan melalui
sikap dirinya yang merupakan aktualisasi orang tersebut. Manusia sebagai
organisme yang memiliki dorongan untuk berkembang, pada akhirnya
menyebabkan ia sadar akan keberadaan dirinya. Perkembangan yang
berlangsung tersebut kemudian membantu pembentukan konsep diri
individu yang bersangkutan.2
Menurut Sunaryo konsep diri adalah cara individu melihat
pribadinya secara utuh menyangkut fisik, emosi, intelektual, sosial dan
spiritual. Termasuk di dalamnya adalah persepsi individu tentang sifat dan
potensi yang dimilikinya, interaksi individu dengan orang lain maupun
1 Umi Kusyairy, Konsep Diri dengan Orangtua Berkebutuhan Khusus, ( makassar:
Alauddin University Press. 2012). H. 3
2 Lawrence A. Pervin, Psikologi Kepribadian, (Cet.1; Jakarta: Kencana, 2010). H. 223-224.
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lingkungannya, nilai-nilai yang berkaitan dengan pengalaman dan objek,
serta tujuan, harapan, dan keinginannya.
Sejumlah ahli psikologi dan pendidikan berkeyakinan bahwa
konsep diri dan prestasi belajar mempunyai hubungan yang erat. Nylor
dalam Desmita misalnya, mengemukakan bahwa banyak penelitian yang
membuktikan hubugnan positif yang kuat antara konsep diri dengan
prestasi belajar di sekolah. Siswa yang mempunyai konsep diri positif
memperlihatkan prestasi yang baik disekolah,  atau siswa yang berprestasi
tinggi disekolah memiliki penilaian diri yang tinggi, serta menunujukkan
hubungan antarpribadi yang positif pula. Mereka menentukan target
prestasi belajar yang realistis dan mengarahkan kecemasan akademis
dengan belajar keras dan tekun, serta aktivita-aktivitas mereka selalu
diarahkan pada kegiatan akademis. Mereka juga memperlihatkan
kemandiriran dalam belajar, sehingga tidak tergantung kepada guru
semata.
Untuk mengetaui hubungan antara konsep diri dan prestasi belajar,
Fink dalam Burns melakukan penelitian dengan melibatkan sejumlah
siswa laki-laki dan perempuan yang dipasangkan berdasarkan tingkat
intelegensi mereka. Disamping itu meraka digolongkan berdasrkan prestasi
mereka, yaitu kelompok berprestasi lebih dan kelompok berprestasi
kurang. Penelitian menunujukkan bahwa  perbedaan konsp diri antara
siswa yang tergolong pretasi lebih  dan berprestasi kurang. Siswa yang
menunjukkan prestasi lebih menunjukkan konsep diri positif dan hubungan
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yang yang erat antara konsep diri dan prestasi belajar terlihat jelas pada
siswa laki-laki.
Penelitian Wash dalam Burns  juga menunujukkan bahwa siswwa-
siswa yang tergolong prestasi rendah mempunyai konsep diri yang negatif,
serta memperlihatkan beberapa karakteristik kepribadian. 1) mempunyai
perasaan dikritik, ditolak dan diisolir. 2) melakukan pertahanan diri
dengan cara menghindar dan bahkan bersikap menetang 3) tidak mampu
mengekspresikan perasaan dan perilakunya.
Berdasarkan beberapa hasil penelitian terseubut jelas bahwa
konsep diri dan prestasi belajar siswa di sekolah mempunyai hubungan
yang erat. Siswa yang berprestasi tinggi cenderung memiliki konsep diri
tinggi cenderung memiliki konsep diri yang berbeda dengan siswa yang
berprestasi renadah. Siswa yang berprestasi rendah akan memandang diri
mereka sebagai orang yang tidak mempunyai kemanpuan dan kurang
dapat melakukan penyesuaian diri yang kuat dengan siswa lain. Mereka
juga cenderung memandang orang-orang disekitarnya sebagai lingkungan
yang tidak dapat menerimanya.
Siswa yang memandang dirinya negatif ini, pada gilirannyag akan
menganggap keberhasilan yang dicapai bukan karena kemampuan yang
dimilikinya, melainkan lebih mereka kebetulan atau karena faktor
keberuntungan saja. Lain halnya dengan siswa yang memandang dirinya
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positif, akan menganggap keberhasilan sebagai hasil kerja keras dan
karena faktor kemampuannya.3
Ada beberapa hal yang perlu dipahami terlebih dahulu dalam konsep diri
yaitu :
1) Dipelajari melalui pengalaman dan interaksi individu dengan orang
lain.
2) Berkembang secara bertahap, diawali pada waktu bayi mulai
mengenal dan membedakan dirinya dengan orang lain.
3) Positif ditandai dengan kemampuan intelektual dengan penguasaan
lingkungan.
4) Negatif ditandai dengan hubungan individu dan hubungan social
yang maladaptif.
5) Merupakan aspek kritikal dan dasar dari perilaku individu.
6) Berkembang dengan cepat bersama-sama dengan perkembangan
bicara.
7) Terbentuk dengan peran keluarga, khususnya pada masa anak-anak
yang mendasari dan membantu perkembangannya.
b. Aspek-aspek konsep diri
Rahmat berpendapat bahwa konsep diri merupakan
gambaran mental yang dimiliki oleh seseorang individu dan mencakup
tiga aspek yaitu :
1) Pengetahuan
3 Desmita, Perkembangan Peserta Didik (Cet. I, Bandung: Rosdakarya, 2009), h. 171-172
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Pengetahuan yang dimiliki oleh individu merupakan sesuatu yang
diketahui oleh individu mengenai dirinya. Hal ini mengacu pada
istilah kuantitas seperti usia, jenis kelamin, kebangsaan, pekerjaan
dan lain-lain. Selain itu mengacu pula pada istilah kualitas
sepertiindividu yang egois, baik hati, tenang dan emosional.
2) Harapan
Setiap indiidu memiliki pengharapan yang berbeda-beda satu
sama lain. Pengharapan dimaksudkan sebagai pandangan dari
individu mengenai berbagai kemungkinan akan menjadi apa
dirinya dimasa yang akan datang.
3) Penilaian
Individu berkedudukan sebagai evaluator (penilai) utama terhadap
dirinya sendiri dalam berbagai aktivitas kesehariannya. Hal ini
merupakan suatu bentuk pengukuran individu terhadap keadaanya
saat ini dan pembanding berupa apa yang menurutnya dapat
terjadi pada dirinya.4
c. Kompenen-komponen konsep diri
Terdapat lima komponen konsep diri antara lain :
1) Gambaran diri adalah sikap individu terhadap dirinya baik secara
sadar maupun tidak sadar, meliputi penampilan, potensi tubuh,
fungsi tubuh, serta persepsi dan perasaan tentang ukuran dan
4 Umi Kusyairy, Op. Cit. h. 7.
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bentuk tubuh. Hal-hal penting yang terkait dengan gambaran diri
adalah sebagai berikut :
a) Fokus individu terhadap fisik lebih menonjol pada usia remaja.
b) Bentuk tubuh, tinggi badan dan berat badan serta tanda-tanda
pertumbuhan kelamin sekunder (mamae, menstruasi,
perubahan suara,pertumbuhan bulu ) menjadi gambaran diri.
c) Cara individu memandang diri berdampak penting terhadap
aspek psikologis.
d) Gambaran yang realistik terhadap menerima dan menyukai
bagian tubuh,  akan memberikan rasa aman dalam menghindari
kecemasan dan meningkatkan harga diri.
e) Individu yang stabil, realistik dan konsisten terhadap gambaran
dirinya, dapat mendorong sukses dalam kehidupannya.
2) Ideal diri adalah persepsi individu terhadapa perilakunya
disesuaikan dengan standar pribadi yang terkait dengan cita-cita,
harapan dan keinginan, tipe orang yang diidam-idamkan dan nilai
yang ingin dicapai. Hal-hal yang terkait dengan ideal diri ialah :
a) Perkembangan awal terjadi pada masa kanak-kanak.
b) Terbentuknya masa remaja melalui proses identifikasi terhadap
orang tua, guru dan  teman.
c) Dipengaruhi oleh orang-orang yang dipandang penting dalam
memberi tuntunan dan harapan.
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d) Mewujudkan cita-cita dan harapan pribadi berdasarkan norma
dan sosial.
3) Harga diri adalah penilaian individu terhadap hasil yang dicapai,
dengan cara menganalisis seberapa jauh perilaku individu
tersebutsesuai dengan ideal diri. Aspek utama harga diri adalah
dicinta, disayangi, dikasihi orang lain, dan mendapat penghargaan
dari orang lain. Harga diri rendah apabila :
a) Kehilangan kasih sayang atau cinta kasih dari lain.
b) Kehilangan penghargaan dari orang lain.
c) Hubungan interpersonal yang buruk.
4) Peran diri adalah pola perilaku, sikap. Nilai dan aspirasi yang
diharapkan individu berdasarkan posisinya dimasyarakat.
5) Identitas diri adalah kesadaran akan diri pribadi yang bersumber
dari pengamatan dan penilaian sebagai sintesis semua aspek konsep
diri dan menjadi satu kesatuan yang utuh.5
d. Faktor – faktor yang mempengaruhi konsep diri
Adapun fakto-faktor yang mempengaruhi konsep diri dijeaskan
sebagai berikut :
1) Orang lain
Kita mengenal diri kita dengan mengenal orang lain lebih dahulu.
5 Sunaryo,  Psikologi keperawatan, ( Jakarta : Kedokteran EGC. 2004). H.33-36.
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2) Significant Others
Dalam perkembangannya, meliputi semua orang yang
mempengaruhi perilaku, pikiran dan perasaan kita. Mereka
mengarahkan tindakan kita, membentuk pikiran kita dan
menyentuh kita secara emosional.
3) Affective Others
Orang lain yang mempunyai ikatan emosional dengan kita. Dari
merekalah secara perlahan-lahan, kita membentuk konsep diri kita.
Senyuman, pujian, penghargaan dan pelukan mereka,
menyebabkan kita menilai diri kita secara positif. Sebaliknya
ejekan, cemoohan, dan hardikan membuat kita memandang diri
kita secara negatif.
4) Kelompok rujukan (Reference Group)
Dalam pergaulan masyarakat, kita pasti menjadi anggota berbagai
kelompok. Setiap kelompok mempunyai norma-norma tertentu.
Ada kelompok yang secara emosional mengikat kita, dan
berpengaruh pada konsep diri kita. Dengan melihat kelompok ini,
orang mengarahkan perilakunya dan menyesuaikan dirinya dengan
ciri-ciri kelompoknya.6
e. Jenis-jenis Konsep Diri
1) Orang yang memiliki konsep diri positif ditandai dengan lima hal:
6 Jalaluddin. Op. Cit.  h. 99.
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a) Yakin akan kemampuan dalam mengatasi masalah. Orang ini
mempunyai rasa percaya diri sehingga merasa mampu dan yakin
untuk mengatasi masalah yang dihadapi, tidak lari dari masalah,
dan percaya bahwa setiap masalah pasti ada jalan keluarnya.
b) Merasa setara dengan orang lain. Ia selalu merendah diri, tidak
sombong, mencela atau meremehkan siapapun, selalu
menghargai orang lain.
c) Menerima pujian tanpa rasa malu. Ia menerima pujian tanpa rasa
malu tanpa menghilangkan rasa merendah diri, jadi meskipun ia
menerima pujian ia tidak membanggakan dirinya apalagi
meremehkan orang lain.
d) Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan
dan keinginan serta perilaku yang tidak seharusnya disetujui
oleh masyarakat. Ia peka terhadap perasaan orang lain sehingga
akan menghargai perasaan orang lain meskipun kadang tidak di
setujui oleh masyarakat.
e) Mampu memperbaiki karena ia sanggup mengungkapkan aspek-
aspek kepribadian tidak disenangi dan berusaha mengubahnya.
Ia mampu untuk mengintrospeksi dirinya sendiri sebelum
menginstrospeksi orang lain, dan mampu untuk mengubahnya
menjadi lebih baik agar diterima di lingkungannya.
Dalam kenyataan, memang tidak ada orang yang betul-betul
sepenuhnya berkonsep  negatif atau positif, tetapi untuk efektifitas
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komunikasi interpersonal sedapat mungkin kita memperoleh
sebanyak mungkin tanda-tanda konsep diri positif. D.E.Hamachek
menyebutkan sebelas karakteristik orang yang mempunyai  konsep
diri positif:
1) Ia meyakini betul-betul nilai-nilai dan prinsip-prinsi tertentu
serta bersedia mempertahankannya,walaupun menghadapi
pendapat kelompok yang kuat. Akan tetapi, dia juga merasa
dirinya cukup tangguh untuk megubah prinsip – prinsip itu bila
pengalaman dan bukti-bukti baru menunjukkan ia salah.
2) Ia mampu bertindak  berdasarkan penilaian yang baik tanpa
merasa bersalah yang berlebih-lebihan, atau menyesali
tindakannya jika orang lain tidak menyetujui tindakannya.
3) Ia tidak menghabiskan waktu yang tidak perlu  mencemaskan
apa yang terjadi besok, apa yang telah terjadi waktu yang lalu,
dan apa yang sedang terjadi sekarang.
4) Ia memiliki keyakinan pada kemampuannya  untuk mengatasi
persoalan, bahkan ketika ia menghadapi kegagalan atau
kemunduran.
5) Ia merasa sama dengan orang lain, sebagai mamusia yang tinggi
atau rendah, walaupun  terdapat perbedaan  dalam kemampuan
tertentu, latar belakang keluarga, atau sikap orang  lain
terhadapnya.
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6) Ia sanggup menerima dirinya sebagai orang yang penting  dan
bernilai bagi orang lain, paling tidak bagi orang-orang yang ia
pilih sebagai sahabatnya.
7) Ia dapat menerima pujian  tanpa berpura-pura tendah hati, dan
menerima penghargaan tanpa merasa bersalah.
8) Ia cenderung menolak usaha orang lain untuk mendominasinya.
9) Ia sanggup mengaku kepada orang lain bahwa ia mampu
merasakan berbagai dorongan dan keinginan, dari perasaan
marah sampai cinta, dari sedih sampai bahagia, dari kekecewaan
yang mendalam sampai kepuasan yang mendalam pula.
10) Ia mampu menikmati dirinya secara utuh dalam berbagai
kegiatan yang meliputi pekerjaan, permainan,ungkapan diri
yang kreatif, persahabatan, atau sekedar mengisi waktu.
11) Ia peka pada kebutuhan orang lain , pada kebiasaan sosial yang
telah diterima, dan terutama sekali pada gagasan bahwa ia tidak
bisa bersenang-senang dengan mengorbankan orang lain.7
2) Tanda-Tanda individu yang memiliki konsep diri negatif adalah :
(a) Peka terhadap kritik. Orang ini sangat tidak tahan kritik yang
diterimanya dan mudah marah atau naik pitam, hal ini berarti
dilihat dari faktor yang mempengaruhi dari individu tersebut
belum dapat mengendalikan emosinya, sehingga kritikan
7 Ibid.
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dianggap sebagi hal yang salah. Bagi orang seperti ini koreksi
sering dipersepsi sebagai usaha untuk menjatuhkan harga
dirinya. Dalam berkomunikasi orang yang memiliki konsep diri
negatif cenderung menghindari dialog yang terbuka, dan
bersikeras mempertahankan pendapatnya dengan berbagai
logika yang keliru.
(b) Responsif sekali terhadap pujian. Walaupun ia mungkin berpura-
pura menghindari pujian, ia tidak dapat menyembunyikan
antusiasmenya pada waktu menerima pujian. Buat orang seperti
ini, segala macam embel-embel yang menjunjung harga dirinya
menjadi pusat perhatian. Bersamaan dengan kesenangannya
terhadap pujian, merekapun hiperkritis terhadap orang lain.
(c) Cenderung bersikap hiperkritis. Ia selalu mengeluh, mencela atau
meremehkan apapun dan siapapun. Mereka tidak pandai dan tidak
sanggup mengungkapkan penghargaan atau pengakuan pada
kelebihan orang lain.
(d) Cenderung merasa tidak disenangi oleh orang lain. Ia merasa
tidak diperhatikan, karena itulah ia bereaksi pada orang lain
sebagai musuh, sehingga tidak dapat melahirkan kehangatan dan
keakraban persahabatan, berarti individu tersebut merasa rendah
diri atau bahkan berperilaku yang tidak disenangi, misalkan
membenci, mencela atau bahkan yang melibatkan fisik yaitu
mengajak berkelahi (bermusuhan).
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(e) Bersikap pesimis terhadap kompetisi. Hal ini terungkap dalam
keengganannya untuk bersaing dengan orang lain dalam membuat
prestasi. Ia akan menganggap tidak akan berdaya melawan
persaingan yang merugikan dirinya.
f. Isi Konsep Diri
Sewaktu lingkungan anak yang sedang tumbuh meluas, isi konsep
dirinya juga sedang tumbuh meluas, termasuk hal-hal seperti
pemilikan, teman-teman, niali-nilai dan khususnya orang-orangang
disayangi melalui proses identifikasi. Untuk merumuskan konsep diri
tidaklah mudah, kita berkedudukan sebagai penilai tentang diri kta
sendiri, namun demikian secara umum isi konsep diri dapat
dirumuskan. Menurut Jersilt dalam penelitiannya terhadap penelitian
anak sekolah dasar dan sekolah menengah yang dikutib Burns
mendiskripsikan isis dari konsep diri adalah :
1) Karakteristik fisik
Karakteristik yng merupakan suatu cirri atau hal yang
membedkan dari individu lain, yang mencakup penampilan secara
umum, ukuran tubuh dan berat tubuh, dan detail-detail dari kepala
dan tungkai lengan. Karakteristik fisik dapat menyebabkan adanya
pandangan yang berbeda tiap individu satu dengan individu yang
lain tentang dirinya sendiri. Hal ini kadang jadi masalah karena
individu itu sendiri merasa memiliki kekurangan dibandingkan
dengan dengan temannya yang memiliki kelebihan, seperti kuraang
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tinggi, terlalu gemuk, tidak cantik, keadaan ini dapat berkembang
menjadi konsep diri negative apabila masyarakat memperhatikan
dan menjunjung individu yang mempunyai kelebihan dibandingkan
dengan individu yang tidak mempunyai kelebihan.
2) Penampilan
Penampilan dari setiap individu tentunya berbeda antara
indivdu yng satu dengan individu yang lain, Penampilan ini
mencakup cara berpakaian, model rambut dan muke-up, dengan
keadaan seperti ini individu dimungkinkan untuk percaya diri atau
tidak.
3) Kesehatan dan kondisi fisik
Kesehatan dan kondisi fisik sangat diperlukan bagi setiap
individu dalam menjalani hidup ini, terutama dalam mencapai
karier. Individu yang mempunyai kesehatan dan kondisi fisik yang
tidak baik akan mengakibatkan gangguan kenormalan yang
beraibat individu itu merasa tidak aman atau kurang percaya diri,
yang berakibat menmbulkan pnilaian terhadap dirinya sendiri
menjadi negative, individu yang memiliki kesehatan dan kondisi
fisik yang baik akan percaya diri bila dibandingkan dengan yang
memiliki kesehatan dan kondisi fisik yang tidak baik atau lemah.
4) Ciri kepribadian
Ciri kepribadian seseorang ini berhubungan dengan
temperamen, karakter dan tendensi emosional dan lain sebagainya.
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Ciri kepribadian ini akan mempengaruhi individu dalam bertindak
atau dalam berpikir, misalnya seseorang yang selalu mengatur,
dalam segi kegiatan individu itu akan selalu mengatur atau
berpandangan kalau dia berhak mengaturnya.
5) Religius
Manusia  hidup tidak terlepas dari hubungan dengan Tuhan
yang Maha Esa, karena tanpa bantuan karunia-Nya kita tidak bisa.
Seseorang yang memiliki segi religius positif akan mnjalankan
perinta-perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya,
untuk itu religious yang poitif akan mmpengaruhi cara berpikir dan
bertingkah laku atau bertindak yang mengarah kepada penilaian
diri yang percya diri dan positif.
6) Rumah dan hubungan keluarga
Rumah dan hunbungan kelurga merupakan lingkungan
pertama yang dikenal atau ditempati individu sejak lahir da
mengenal lingkungan luar. Di dalam rumah hubungan keluarga
akan tercipta suasana yang menyenangkan atau tidak, ini dapat
dijadikan sebagai suatu informasi, pengalaman, yang dijadikan
pegangan hidup individu untuk berinteraksi, untuk itu rumah dan
hubungan keluarga yang terjalin dengan baik akan membuat
individu senang dan bahagia dengan rumah dan keluarga yang
dimilikinya, tetapi seorang individu yang rumah dan hubungan
keluarganya yang tidak terjalin dengan baik, misalnya kedua orang
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tuanya sering bertengkar, bercerai atau broken home ini akan
menyebabkan individu memiliki pandangan negatif tentang
keluarganya
7) Sikap dan hubungan sosial
Sikap dan hubungan sosial yang dilakukan oleh individu akan
berpengaruh terhadap orang-orang yang berada disekitarnya,
pergaulan dengan teman sebaya. Seorang individu yang ekstrovet
cenderung senang dengan keadaan ramai dan akan udah dalam
mencari teman atau memulai pembicaraan, hal ini akan membuat
individu itu akan semakin bertambah wawasan, infomasi,
pengalaman dan pengetahuan. Sedangkan indivdu yang introvert
akan cenderung menutup diri dan berusaha menjauh dari teman-
temannya dengan berpikiran dirinya memiliki banyak kelemahan.
8) Sekolah dan pekerjaan sekolah
Sekolah merupakan tempat belajar individu dalam tahap
pencarian ilmu. Dalam sekolah ada tugas-tugas yan diberikan
individu . individu yang mengerjakan tugasnya sebelum batas
waktu pengumpulan, disinilah terlihat bagaimana kemampuan dan
sikap individu terhadap sekolah apakah ia mampu dan berprestasi
di dalam mengerjakanmengerjakan tugas-tugas sekolah. Seorang
individu yang yang selalu menapat nilai tidak bagus ini akan
mempengaruhi cara belajarnya atau pandangan individu bahwa
dirinya seorang yang cenderung gagal atau bodoh.
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9) Kecerdasan
Kecerdasan berkaitan dengan status intelektual yang dimiliki
individu. Kecerdasan ini ada yang tinggi dan ada yang rendah, dari
kecerdasan ini cara berfikir atau daya tanggap berbeda, sehingga
pandangan dirinya sendiri tentunya berbeda-beda juga, misalnya
anak yang memiliki kecerdasan baik/tinggi akan dipuji oleh guru,
orang tua dan temannya yang kemudian individu itu akan percaya
diri saat mengerjakan tugas atau mengikuti tes.
10) Bakat dan minat
Bakat dan minat yang dimiliki individu berbeda-beda
walaupun individu itu kembar sekalipun. Seseorang yang memiliki
bakat dan minat yang terlatih atau tersalurkan akan mengakibatkan
individu itu mempunyai kenginan untuk maju dan berkembang dan
biaanya timbl perasaan percaya diri bahwa dirinya memiliki suatu
kelebihan berbeda dengan individu yang bakat minatnya yang tidak
jelas atau asal-asalan, sehingga ini akan menyebabkan individu
putus asa atau tidak percaya diri.8
B. Prestasi belajar
a. Pengertian belajar
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu
proses perubahan  yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
8 Pakde Sofa:http//massofa.wordpress.com.2010/12/31
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Perbahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah
laku. Pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai berikut:
“ Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.”9
Menurut Hilgard dan Bower dalam Ngalim Purwanto bahwa
belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi
tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang
dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat
dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, atau keadaan-
keadaan sesaat seseorang ( misalnya, pengaruh obat, dan sebagainya).10
Menurut Witherington belajar suatu perubahan di dalam
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada
reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu
pengertian.11.
Oemar Hamalik berpendapat bahwa belajar adalah modifikasi
atau memperteguhkelakuan melalui pengalaman( learning is defined as
the modification or strengtheningof behavior througtexperinencing).
Drai pengertian ini belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan
9 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mepengaruhinya, (Cet.5; Jakarta: Rineka
Cipta), h. 2
10 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan ( Cet.25 ; Bandung : Remaja Rosdakarya), h. 84
11 Ibid.
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bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan
tetapi lebih luas dari itu yaitu mengalami.12
Berdasarakan beberapa pengertian di atas belajar adalah suatu
perubahan yang terjadi pada individu sebagai hasil dari sebuah proses
yang terjadi secara berulang-ulang dan menetap dalam diri individu
tersebut.
Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar adalah
sebagai berikut:
1) Perubahan terjadi secara sadar
Ini berarti bahwa  seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya
perubahan itu atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi
adanya suatu perubahan dalam dirinya. Misalnya, ia menyadari bahwa
penegetahuannya bertambah. Jadi perubahan tingkah laku yang terjadi
karena mabuk atau dalam keaadaan tidak sadar, tidak termasuk
perubahan dalam pengetian be;lajar, karema orang yang bersangkutan
tidak menyadari akan perubahan itu.
2) Perubahan dalam belajat bersifat kontinu dan fungsional
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan
yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya. Misalnya jika
seseorang anak belajar menulis, maka ia akan mengalami perubahan
dari tidak dapat menulis menjadi dapat menulis. Perubahan ini
12 Oemar hamalik, Proses Belajar mengajar, ( Jakarta : Bumi Aksara: 2004), h. 27.
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berlangsung terus hingga kecakapan menulisnya menjadi lebih baik dan
sempurna.
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi
dengan sendirinya melainkan karena usaha individu sendiri. Misalnya
perubahan tingkah laku karena proses kematangan yang terjadi dengan
sendirinya karena dorongan dari dalam, tidak termasuk perubahan
dalam penegertian belajar.
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi hanya untuk
beberapa saat saja, seperti berkeringat, keluar air mata, bersin,
menangis, dan sebagainya, tidak dapat digolongkan sebagai perubahan
dalam arti belajar. Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat
menetap atau permanen.
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Perubahan ini terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. Perbuatan
belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-benar
disadari. Misalnya, seseorang yang belajar menegtik, sebelumnya sudah
menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai dengan belajar menegetik
atau tingkat kecakaopan mana yang akan dicapai.
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh sesoranmg setelah melalui suatu proses
belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku.  Jika seseorang
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belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah
laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan, pengetahuan, dan
sebagainya.13
b. Prestasi belajar
Definisi prestasi belajar antara lain dikemukakan oleh Winkel
dalam Sunarto yang menyatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu
bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam
melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.
Sedangkan menurut Sukmadinata, prestasi atau hasil belajar
(achievement) merupakan realisasi dari kecakapan-kecakapan potensial
atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar dapat
dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan
pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik. Di
sekolah, hasil belajar atau prestasi belajar ini dapat dilihat dari
penguasaan siswa akan mata pelajaran yang telah ditempuhnya. Alat
untuk mengukur prestasi/hasil belajar disebut tes prestasi belajar atau
achievement test yang disusun oleh guru atau dosen yang mengajar
mata kuliah yang bersangkutan.
Nasution dalam Sunarto mendefinisikan prestasi belajar adalah
kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan
berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga
aspek yakni: kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor
13 Slameto. Op. Cit. h. 3-4
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(keterampilan), sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika
seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria
tersebut.14
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar adalah suatu keberhasilan atau kecakapan yang
diperoleh oleh siswa setelah mengalami proses pembelajaran dan telah
memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh sekolah atau instansi yang
bersangkutan.
c. Matematika
Ada banyak definisi tentang pengertian matematika yang
dikemukakan oleh pakar matematika diantaranya :
a) Matematika adalah cabang  eksak dan terorganisir secara sistematis.
b) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan adalah pengetahuan
tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan.
c) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan logik.
d) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan
masalah tentang ruang dan bentuk.
Dari beberapa pengertian diatas yang saling berbeda terlihat
adanya ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum
pengertian matematika secara umum diantaranya :
1) Memilki objek kajian abstrak
14Sunarto. Pengertian Prestasi Belajar.
http://sunartombs.wordpress.com/2009/01/05/ pengertian-prestasi-belajar.
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2) Bertumpu pada kesepakatan
3) Berpola pikir deduktif
4) Memiliki simbol yang kosong dari arti
5) Memperhatikan semesta pembicaraan
6) Konsisten dalam sistemnya15
Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya
untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan
keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan
berpikir.
Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh
semua siswa dari SD hingga SLTA dan bahkan juga di perguruan
tinggi. Ada banyak alasan tentang perlunya siswa belajar
matematika. Cornelius mengemukakan lima alasan perlunya
belajar matematika karena matematika merupakan 1) sarana
berpikir yang jelas dan logis, 2) sarana untuk memecahkan masalah
kehidupan sehari-hari, 3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan
generalisasi pengalaman, 4) sarana untuk mengembangkan
kreativitas, dan 5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap
perkembangan budaya.
Hakekat matematika, banyak orang yang mempertukarkan
antara matematika dengan aritmetika atau berhitung. Padahal,
matematika memiliki cakupan yang lebih luas daripada aritmatika.
15 Soedjadi, Kiat  Pendidikan Matematika di Indonesia (Direktorat Jeneral Pendidikan
Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2000) h. 11.
33
Aritmetika hanya merupakan bagian dari matematika. Dari
berbagai bidang studi yang diajarkan di sekolah, matematika
merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh para
siswa, baik yang tidak berkesulitan belajar dan lebih-lebih bagi
siswa yang berkesulitan belajar.16
Menurut Liebeck ada dua macam hasil belajar matematika
yang harus dikuasai oleh siswa, perhitungan matematis
(mathematics calculation) dan penalaran matematis (mathematics
reasoning). Berdasarkan hasil belajar mtematika semacam itu maka
Lerner mengemukakan bahwa kurikulum bidang studi matematika
hendaknya mencakup tiga elemen, 1) konsep, 2) keterampilan, dan
3) pemecahan masalah.






1. Jenis dan lokasi penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan ex-postfacto karena penelitian ini berhubungan dengan variabel
yang telah terjadi dan tidak ada perlakuan terhadap variable yang telah diteliti.
Pada penelitian ini variabel bebas adalah konsep diri siswa dan variabel terikat
yaitu prestasi belajar matematika siswa yang sudah dinyatakan secara eksplisit,
untuk dihubungkan sebagai  penelitian prediksi jika variabel bebas mempunyai
pengaruh tertentu pada variabel terikat.1
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di Madrasah Aliyah Negeri Binamu
Kabupaten Jeneponto.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah hal yang sangat penting dalam subjek penelitian.
Dalam penggambaran populasi bukan hanya dititik beratkan pada orang, akan
tetapi populasi diartikan sebagai kumpulan dari beberapa objek. Secara teknis
populasi menurut para statistikawan hanya mencakup individu atau objek
dalam suatu kelompok tertentu, sehingga populasi didefenisikan sebagai
1 Sukardi, Metodologi penelitian Kompetensi dan Praktiknya (Cet. VIII, Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), h. 15
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keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi
pusat perhatian.2
Populasi dalam konteks penelitian diartikan sebagai keseluruhan dari
elemen atau satuan yang ingin diteliti. Populasi yang dimaksud dalam
penelitian ini adal seluruh siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Binamu
kabupaten jeneponto yang terdiri dari 6 kelas dengan jumlah keseluruhan 174
siswa.
Tabel 3.1
Jumlah Siswa Kelas XI MAN Binamu Jeneponto
Tahun Ajaran 2012/2013
Kelas Jumlah Siswa Jenis KelaminLaki-laki Perempuan
XI IPA1 32 11 21
XI IPA2 31 10 21
XI IPA3 30 0 30
XI IPS1 28 14 14
XI IPS2 29 13 16
XI IPS3 24 24 0
Jumlah 174 72 102
Sumber Data: Tata usaha MAN Binamu Jeneponto
2. Sampel
Sugiyono mengemukakan bahwa sampel adalah bagian  dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.3 Menurut Suharsimi
Arikunto bahwa apabila subyeknya kurang dari 100 maka lebih baik diambil
2 Arif Tiro. Op. Cit.h.3.
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: Alfabeta, 2010), h. 118.
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semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, sedangkan jika
subyeknya lebih besar dari 100 maka dapat diambil 10%-15% atau 20%-25%
atau lebih4. Berdasarkan pengertian tersebut, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki
karakteristik yang sama dengan populasi.
Satu hal yang cukup penting untuk memperoleh perhatian dari
peneliti dalam menetapkan besar kecilnya sampel penelitian adalah
homogenitas populasi. Jika keadaan populasi homogen, jumlah sampel
penelitian tidak menjadi persoalan. Akan tetapi jika keadaan populasi sangat
heterogen, maka dalam menetapkan sampel penelitiannya harus memiliki
kategori-kategori heterogenitas, dan besarnya populasi dalam tiap-tiap
populasi tersebut.5 Pengambilan sampel untuk penelitian ini dilakukan
secara acak dari tiap kelas sehingga setiap siswa memiliki kesempatan atau
kemungkinan untuk terpilih menjadi sampel dan peneliti mengambil 20% dari
populasi untuk dijadikan sampel yaitu 35 siswa yang dapat dilihat secara rinci
pada table berikut ini.
Tabel 3.2
Jumlah Sampel Tiap Kelas
Kelas Jumlah Sampel
Kelas XI IPA I 32 7
Kelas XI IPA II 31 7
4 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan,
(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1996), h.133.
5Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshu, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I;
Malang: UIN Malang Press, 2009), h. 149.
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Kelas XI IPA III 30 6
Kelas XI IPS I 28 6
Kelas XI IPS II 29 3
Kelas XI IPS III 24 6
Jumlah 174 35
C. Variabel penelitian
Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah konsep diri
sebagai variabel bebas (X) dan prestasi belajar sebagai variabel terikat (Y).
D. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini akan diteliti pengaruh konsep diri terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Binamu




X : Konsep Diri Siswa
Y : Prestasi belajar Matematika
E. Prosedur Penelitian
6 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, Kualitatif dan R&D






Tahap persiapan merupakan tahap awal dalam melalui suatu kegiatan
sebelum peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk
mengumpulkan data. Pada tahap ini, peneliti membuat draf skripsi, mengurus
surat izin untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan
serta mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian.
2. Tahap Penyusunan
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui
permasalahan yang terjadi di lapangan sehingga mempermudah dalam
pengumpulan data.
3. Tahap pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan dengan langkah- langkah sebagai
berikut.
a) Peneliti memberikan angket
b) Peneliti mengambil dokumen prestasi belajar siswa
c) Peneliti menganalisis nilai  yang telah diperoleh
d) Peneliti melakukan analisis tentang ada atau tidaknya pengaruh.
F. Instrumen Penelitian
39
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi yang diinginkan. Adapun instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lembar angket
Angket cara pengumpulan data tentang pendapat atau sikap seseorang
terhadap situasi, benda atau individu dalam bentuk tertulis. Sumber data ini
untuk mengetahui konsep diri siswa.
Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah jenis angket
tertutup karena responden hanya tinggal memberikan tanda pada salah satu
jawaban yang dianggap paling benar. Angket dibuat dalam bentuk obyektif
dilengkapi dengan petunjuk pengisian dengan masing-masing soal diberikan
empat alternatif jawaban.
Berdasarkan instrumen yang digunakan, maka penentuan jenis pilihan
dari angket yang digunakan menggunakan 4 kategori jawaban. Pemberian
skor pada tiap item angket tergantung dari jawaban yang diberikan responden,
dengan pemberian nilai/skor sebagai berikut:
Tabel 3.2
Skor Jawaban Angket














Dalam penelitian ini bentuk angket yang akan digunakan adalah




Dokumentasi yakni, peneliti menggunakan dokumentasi untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan menjadi sumber data tertulis untuk
memperoleh data tentang indeks prestasi belajar Matematika siswa kelas XI
Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten jeneponto
G. Teknik pengumpulan data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Angket
Angket umum, artinya metode angket untuk memperoleh data yang
bersifat umum. Angket yang dimaksud pada penelitian ini adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada responden untuk memperoleh
informasi mengenai konsep diri siswa kelas XI  Madrasah Aliyah Negeri
Binamu Jeneponto. Penyusunan angket konsep diri diatur sedemikian rupa
antara pertanyaan positif dan ngatif sesuai dengan kisi-kisi konsep diri
tersebut.
2. Dokumenter
Dokumenter adalah sebagian dari metode atau teknik yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan informasi atau data. Data
dokumenter dalam suatu penelitian dapat menjadi bahan atau dasar analisis
data kompleks yang dikumpulkan melalui metode observasi.8 Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan nilai matematika siswa yang tertera
pada rapor atau dalam  buku catatan guru wali kelas.
8 Ettang mamang Sangadji, Metodologi Penelitian ( Cet. I; Yogyakarta: ANDI. 2010). h.
176.
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Teknik analisis deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarakan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang belaku untuk umum atau generalisasi. Penggunaan statistik
deskriptif dalam hal ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama
dan kedua dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Menyusun tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah:9
1) Menghitung jumlah kelas interval
K = 1 + (3,3) log n
2) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil
R = Xmax-Xmin
Keterangan:
Xmax = Skor tertinggi
Xmin = Skor terendah
3) Menghitung panjang kelas
P  =
Keterangan :
9 Arif Tiro. Op. Cit.h. 98.
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P = Panjang kelas interval
R= range (jangkauan)
K= banyaknya kelas
b. Menghitung rata-rata dengan rumus :
Keterangan:̅ = rata-rata
if = frekuensi ke-
ix = Nilai tengah
c. Standar Deviasi =
 2i if x x
n

d. Menghitung persentase nilai rata-rata dengan rumus :
P = x 100%
Keterangan:
P = Angka Persentase
F = Frekuensi yanf dicari persentasenya
N = Banyaknya sampel
















1) Pengaruh konsep diri siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Binamu
Kabupaten Jeneponto (Variabel X)
I= ℎ∑
Tabel 3.3
Kategori dan Persentase konsep diri siswa




2) Tingkat Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Binamu
Kabupaten Jeneponto (Variabel Y)
Untuk kategorisasi hasil belajar siswa, pedoman yang digunakan untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa mengikuti prosedur yang ditetapkan
oleh Depdiknas tahun 2003 yaitu:
Tabel 3.4







2. Teknik analisis inferensial
Statistik inferensial ( statistik induktif atau statistik probabilitas) adalah
teknik statistik yang digunakan untuk  menganalisis data sampel dan hasilnya
44
diberlakukan untuk populasi10. Statistik inferensial digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian yang diajukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
yang signifikan antara konsep diri dengan prestasi belajar matematika Siswa
kelas XI Man Binamu Kabupaten Jeneponto.
a. Uji korelasi




beberapa hal yang harus diperhatikan terkait dengan koefisien korelasi
antara lain :
(1) Koefisien korelasi bernilai paling kecil -1 dan paling besar +1
atau dapat ditulis -1≤ rXY ≤+1
(2) rXY adalah dimensionales quality (kualitas tak berdimensi),
artinya rXY independen terhadap suatu pengukuran X dan Y.
Untuk memudahkan melakukan interpretasi mengenai kekuatan
hubungan dua variabel penelitian, maka diberikan kriteria sebagai
berikut :
0 : tidak ada korelasi antara dua variabel
> 0-0.25 : Korelasi sangat rendah
> 0.25-0.5 : Korelasi cukup
> 0.5-0.75 : Korelasi kuat
> 0.75- 0.99 : Korelasi sangat kuat
10 Sugiono, Op. Cit. h.207-209.
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1 : Korelasi sempurna11
b. Analisis Regresi
Rumus yang digunaka untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1) Statistik regresi linear sederhana
Yˆ = a + bx
Dimana :













= Subyek dalam variabel dependen yang diprediksi
X = variabel X (konsep diri siswa)
Y = variabel Y (prestasi belajar siswa)
n = jumlah siswa
a,b = penduga parameter
2) Asumsi Analisis regresi
(a) Uji Normalitas
Distribusi normal adalah salah satu distribusi teoritis dari variabel
random kontinu. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data-data
yang diperoleh dari sampel penelitian berasal dari populasi yang
11 Nursalam, Statistik Untuk Penelitian, (Cet I, Makassar: Alauddin University Press,
2011),  h. 122.
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berdistribusi normal atau tidak normal sehingga analisis uji regresi dapat
dilakukan. Uji normalitas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
 =∑
Keterangan :
2 = nilai chi kuadrat hitung
Oi = Frekuensi hasil pengamatan
Ei = frekuensi harapan
K = banyaknya kelas
Kriteria pengujian normal bila 2 hitung < 2 tabel dimana 2
tabel diperoleh dari daftar 2 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan
α = 0,05, atau kriteria pengujian normalitas dengan menggunakan
SPSS versi 16 yaitu Sig > α maka data berdistribusi normal dan jika
Sig < α maka data tidak berdistribusi normal.
(b) Uji linieritas
Rerata Y yaitu µY׀X merupakan  fungsi linear dari X. Asunsi ini
dapat ditulis dalam formula matematika yaitu :
Y = a + bX + e
(c)  Uji Homogenitas
Uji varian ini menggunakan rumus sebagai berikut:
F =
Kriteria pengujian adalah jika diperoleh Fhitnug < Ftabel pada
taraf  nyata Ftabel di dapat dari distribusi F dengan dk pembilang
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dan dk penyebut pada taraf α = 0,05, atau dapat dilihat hasil output
SPSS versi 16.00 Sig > α .
a. Uji hipotesis
Pengujian statistik digunakan rumus :t = √⁄ 12
Distribusi t dengan taraf signifikan α = 0,05.
12 Igbal hasan, Pokok-Pokok  Materi Statistik 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 219.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian secara rinci dengan
menggunakan analisis statistik sesuia dengan hasil penelitian selama melakukan
penelitian. Dalam penelitian ini analisis deskriptif digunakan untuk menjawab
rumusan masalah yang pertama dan kedua yaitu prestasi belajar matematika siswa
dan gambaran konsep diri siswa. Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk
menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu pengaruh konsep diri terhadap
prestasi belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten
Jeneponto. Selain itu, analisis inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan sebelumnya apakah diterima atau ditolak.
1. Deskriptif Konsep Diri Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah negeri
Binamu Kabupaten Jeneponto.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah  dilakukan terhadap siswa kelas
XI Madrasah Aliyah negeri Binamu Kabupaten Jeneponto yang berjumlah 35
orang, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh
siswa yang bersangkutan yang kemudian diberi skor pada masing-masing item




Nilai Angket Konsep Diri Siswa Kelas XI Madrasah
Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto
No Nama Siswa Jumlah
1 Ade 71
2 Miftahul Risky Jufri 77
3 Ruslan 81
4 Ayu Pratiwi 74
5 Rindu 70
6 Sarah Azhari 84
7 Sinarti 79
8 Al Gazali suparman 78





14 ST. Umrah 74
15 Syamriani 82
16 Foetri Nurhidayah K 83
17 Nur Asri Madi 82
18 Reski 70
19 Samriani 80





25 Mayang sari 80
26 Nurhikma farida 75
27 Rosmaeni 76
28 Edi kusnadi 74
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(Sumber : Hasil Angket Konsep Diri Siswa setelah dilakukan
penskoran terhadap hasil angket siswa)
Tabel 4.2











Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa skor terendah
konsep diri siswa dilihat dari hasil angketnya 68.00 sedangkan skor tertingginya
adalalh 84.00 dari skor total 2707. Sementara standar deviasinya adalah 4.37199.
Berikut tabel distribusi frekuensi dan persentase skor konsep diri siswa
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto.
No Nama Siswa Jumlah
29 Lukman 84
30 Saparuddin 75
31 Abd. Risal 74
32 Abdullah Abu S 82
33 Aswadi 75
34 Muh. Iqbal 79
35 Muh. Paturrahman 68
51
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi dan Persentasi Skor Konsep Diri Siswa Kelas
XI  MAN Binamu Jeneponto
Kelas Interval (x) Frekuensi (f) Persentase (%)
1 68-70 3 8,75%
2 71-73 2 5,71%
3 74-76 11 31,43%
4 77-79 7 20%
5 80-82 8 22,86%
6 83-85 4 14,43%
Jumlah 35 100%
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa konsep diri siswa
dengan skor 68-70 sebanyak 3 orang (8,75%), skor 71-73 sebanyak 2 orang
(5,71%), 74-76 sebanyak 11 orang (31,43%), 77-79 sebanyak  7 orang (20%), 80-
82 sebanyak 8 orang (22,86%), 83-85 sebanyak 4 orang (14,43%)
Tabel 4.4
Kategorisasi Konsep Diri Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri
Binamu Kabupaten Jeneponto
NO Interval kategorisasi Frekuensi persentasi
1 90,0-100 Sangat tinggi 0 0%
2 75,3-90,0 Tinggi 21 60%
3 59,7-75,3 Sedang 14 40%
4 44,1-59,7 Rendah 0 0%
5 35-44,1 Sangat rendah 0 0%
Jumlah 35 100%
Berdasarkan data di atas diperoleh bahwa konsep diri siswa yang berada
pada kategori sangat tinggi,rendah dan sangat rendah itu 0% sedangkan untuk
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kategori tinggi terdapat 21 orang atau sekitar 60% dan untuk kategori sedang
terdapat 14 orang atau sekitar 40%.
2. Deskriptif Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri
Binamu Kabupaten Jeneponto
Prestasi belajar merupakan suatu kemampuan seseorang dalam melakukan
kegiatan belajar dengan bobot yang dicapainya. Prestasi belajar dikatakan
sempurna apabila memenuhi tiga aspek yaitu : pengetahuan, sikap dan
keterampilan.
Di bawah ini merupakan tabel prestasi belajar siswa kelas XI
Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto sebagai berikut :
Tabel 4.5
Hasil Dokumentasi Nilai Rapor Siswa Kelas XI Madrasah
Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto
No Nama Siswa Nilai
1 Ade 72,00
2 Miftahul Risky Jufri 80,00
3 Ruslan 80,33
4 Ayu Pratiwi 72,00
5 Rindu 79,33
6 Sarah Azhari 71,67
7 Sinarti 74,33
8 Al Gazali suparman 79,33





14 ST. Umrah 76,00
53
No Nama Siswa Nilai
15 Syamriani 83,33
16 Foetri Nurhidayah K 75,67
17 Nur Asri Madi 68,33
18 Reski 68,33
19 Samriani 72,00





25 Mayang sari 81,00
26 Nurhikma farida 73,33
27 Rosmaeni 77,33
28 Edi kusnadi 77,00
29 Lukman 77,00
30 Saparuddin 73,33
31 Abd. Risal 75,33
32 Abdullah Abu Sahabuddin 84,00
33 Aswadi 72,33
34 Muh. Iqbal 78,33
35 Muh. Paturrahman 70,00
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Tabel 4.6
Nilai Statistik Deskriptif Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Madrasah










Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa nilai terendah
prestasi belajar siswa dilihat dari rata-rata nilai rapor adalah 68,33 sedangkan nilai
tertingginya adalah 84,00 dengan total skor 2644,63, nilai rata-rata yang diperoleh
adalah 75.5609 sementara standar deviasinya adalah  3.97455.
Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi dan Persentasi Prestasi Belajar Siswa

























Jumlah 35 100 %
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Berdasarkan tabel di atas  maka dapat diketahui bahwa prestasi belajar
siswa berdasrkan rata-rata nilai rapor yaitu nilai 68-70 sebanyak 3 orang (8,57%),
nilai 71-73 sebanyak 9 orang (25,71%), nilai 74-76 sebanyak 9 orang (25,71%),
nilai 77-79 sebanyak 8 orang (22,86%), nilai 80-82 sebanyak 4 (11,47%) dan nilai
83-85 sebanyak 2 orang (5,71%).
Tabel 4.8
Kategori dan Persentase Prestasi Belajar Matematika Siswa






















Berdasarkan pengkategorian prestasi belajar matematika siswa pada tabel
4.6. Maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika siswa Mdrasah
Aliyah Binamu Kabupaten jeneponto adalah tergolong tinggi. Sesuai dengan table
di atas  semua siswa berada pada kategori tinggi dimana semua siswa berada pada
kategori tinggi yaitu 100% dari jumlah siswa yang jadikan sampel.
3. Hasil Inferensial
a. Uji Korelasi
Pengujian korelasi dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antar
variabel. Berdasarkan hasil analisis SPSS, diperoleh Sig. (2-tailed)
sebesar 0,037, karena 0,037 kurang dari α(0,037<0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa konsep diri berhubungan dengan prestasi
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belajar  siswa. Hasil pengolahan dengan SPSS versi 16.0 dapat
dilihat pada  tabel berikut :
Tabel 4.9










Pearson Correlation .353* 1
Sig. (2-tailed) .037
N 35 35
b. Asumsi Analisis regresi
(1) Uji normalitas data
Pengujian normalitas dilakukan terhadap  hasil angket konsep diri
siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten
Jeneponto. Taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah= 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan bantuan SPSS
maka diperoleh sig = 0,200, dengan demikian data tersebut
berdistribusi normal karena signifikannya lebih dari (0,200 >
0,05). Sehingga, statistik inferensial yang digunakan adalah statistik
parametrik. Hasil pengolahan dengan SPSS versi 16.0 dapat dilihat
pada  tabel berikut :
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Tabel 4.10
Uji Normalitas Menggunakan SPSS versi 16.0
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Konsep Diri .114 35 .200* .954 35 .153
Prestasi Belajar
Matematika
.057 35 .200* .984 35 .868
(2) Uji Linieritas
Pengujian lineritas dilakukan untuk mengetahui kelinearan
hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
Berdasarkan analisis oleh SPSS diperoleh Sig. 0,835. Dengan
demikian data tersebut memiliki hubungan yang linear karena
signifikansinya lebih dari α(0,835>0,05). Hasil pengolahan dengan
SPSS versi 16.0 dapat dilihat pada  tabel berikut :
Tabel 4.11












(Combined) 197.119 14 14.080 .828 .635
Linearity 66.995 1 66.995 3.941 .061
Deviation from
Linearity
130.124 13 10.010 .589 .835
Within Groups 339.981 20 16.999
Total 537.099 34
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh sig  0,835  lebih besar dari α 0,05
sehingga data tersebut memiliki hubungan linearitas.
(3) Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui kehomogenan
data yang diperoleh. Berdasarkan hasil analisis SPSS diperoleh Sig.
0.239.  Dengan demikian data tersebut dikatakn homogen karena
Signifikansinya lebih besar dari α(0,239>0,05). Hasil pengolahan
dengan SPSS versi 16.0 dapat dilihat pada  tabel berikut :
Tabel 4.12
Uji Homogenitas Menggunakan SPSS versi 16.0
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.435 9 20 .239
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahu bahwa sig 0,239 lebih
besar dari signifikan α 0,05 sehingga data yang diperoleh  homogen.
(4) Analisi regresi
Penelitian ini melibatkan dua variabel, yakni variabel bebasnya
adalah konsep diri dan variabel terikatnya prestasi belajar siswa.
Sehingga untuk mencari pengaruh antara variabel bebas dan
variabel terikat dilakukan analisis regresi. Berdasarkan analisis dari
SPSS 16.0. Berdasarkan hasil pengolahan maka diperoleh
sign(2.tailed) = 0,037 artinya bahwa HI diterima karena
sign(2.tailed) < α atau (0,037 < 0,05). Sehingga koefisien regresi
konsep diri signifikan memberikan kontribusi terhadap prestasi
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belajar, dengan kata lain konsep diri mempengaruhi prestasi belajar.
Persamaan regresi dapa ditulis seperti tampak sebagai berikut :
Yˆ =  50.728 + 0.321 X
Hasil pengolahan dengan SPSS versi 16.0 dapat dilihat pada  tabel
berikut :
Tabel 4.13






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 50.728 11.469 4.423 .000
Konsep Diri .321 .148 .353 2.169 .037
Berdasarkan  pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t
dengan melihat sig 0,037 < α 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara konsep diri dengan prestasi belajar siswa.
Jika konsep diri siswa mengalami kenaikan satu satuan maka prestasi
belajar siswa akan bertambah sebesar 0,321. Ketika ingin menggunakan
nilai t hitung maka pembandingnya adalah  t tabel.
Tabel 4. 14
kontribusi nilai koefisien menggunakan SPSS versi 16.0
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .353a .125 .098 3.77433
a. Predictors: (Constant), Konsep Diri
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. Besarnya kontribusi nilai koefisien determinasi atau R square
pada tabel model summary sebesar 0,125 atau 12,5%  pengaruh konsep
diri terhadap prestasi.
Pembahasan
Setelah melakukan serangkaian penelitian untuk mengetahui pengaruh
konsep diri terhadap prestasi belajar siswa kelas XI  Madrasah Aliyah
Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto, diketahui bahwa siswa yang
memiliki konsep diri sedang sebanyak 14 orang (40%) sedangkan siswa
yang memiliki konsep diri tinggi sebanyak 21 orang (60%), untuk kategori
sangat tinggi, rendah dan sangat rendah itu 0%.
Jika dilihat dari prestasi belajar siswa semua siswa memiliki prestasi yang
tinggi. Berdasarkan pengkategorian prestasi belajar dengan  menggunakan
kategori Depdikbud 2003 semua siswa berada pada kategori tinggi.
Berdasarkan  hasil analisis statistik secara parametrik uji-t menggunakan
SPSS versi 16.0 diperoleh sig(2-tailed) adalah 0,037 yang berarti HI
diterima karena nilai sig(2-tailed) lebih kecil α 0,05 atau (0,037 < 0,05).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsep  diri  berpengaruh
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XI madrasah Aliyah
Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto.
Konsep diri merupakan cara individu memandang dirinya secara utuh
yang menyangkut fisik, emosi, intelektual, sosial dan spiritual. Konsep diri
berkembang secara bertahap dan dapat dipelajari melalui pengalaman dan
interaksi individu.  Dalam perkembangannya, meliputi semua orang yang
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mempengaruhi perilaku, pikiran dan perasaan individu itu sendiri. Dengan
melihat jumlah siswa yang dijadikan sampel rata-rata mereka berada pada
kategori sedang dan tinggi yang artinya bahwa siswa yang dijadikan
sampel memiliki pandangan yang baik terhadap dirinya sendiri dengan
kata lain diri sendiri yang menjadi objek komunikasi atau kesan terhadap
diri kita sendiri.
Individu mengamati perilaku fisik secara langsung dan penilaian-
penilaian tersebut sangat berpengaruh terhadap cara individu merasakan
tentang dirinya. Pada dasarnya konsep diri yang tinggi pada anak dapat
tercipta bila kondisi keluarga menyiratkan adanya integritas dan tenggang
rasa yang tinggi antara anggota keluarga. Adanya sikap tenggang rasa serta
sikap positif dari orang tua akan menyebabkan anak memandang orang tua
sebagai figur yang berhasil dan menganggap orang tua sebagai teman karib
atau orang tua yang dapat  dipercayai. Selain dari pengaruh keluarga yang
menjadi faktor pembentukan konsep diri itu dari pergaulan individu itu
sendiri. Bagaimana individu mampu mengevaluasi dirinya sendiri ketika
berada dalam kelompok-kelompok kecil.
Dari beberapa penjelasan di atas dapat diketahui bahwa konsep diri
individu itu akan mengalami perkembangan seiring dengan
pertumbuhannya. Jadi ketika individu yang hidup di daerah atau
lingkungan yang baik maka konsep dirinya pun akan berkembang dengan
baik atau konsep diri yang terbentuk adalah konsep diri positif, sebaliknya
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ketika individu itu hidup di lingkungan yang kurang baik yang maka
konsep diri yang terbentuk cenderung konsep diri yang negatif.
Belajar merupakan suatu proses perubahan  tingkah laku sebagai
hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya.
Menurut Wetherington belajar merupakan suatu perubahan di dalam
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi
yang berupa  kecapakan, sikap, kebiasaan, atau suatu pengertian.
Sedangkan prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan atau
kemampuan seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai
dengan bobot yang dicapainya.
Di sekolah hasil atau prestasi belajar dapat dilihat dari penguasaan
siswa akan mata pelajaran yang telah ditempuhnya. Alat yang digunakan
dalam melihat prestasi belajar siswa dengan memberikan tes yang disusun
oleh guru bidang studi. Berdasarkan pengertian di atas dapat dikaitkan
dengan hasil penelitian dimana prestasi belajar siswa dalam penelitian
tergolong tinggi. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar






Adapun kesimpulan hasil yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini
adalah :
1. Hasil perhitungan statistik deskriptif konsep diri siswa kelas XI
Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto diperoleh nilai
rata-rata 77,31 berada pada kategori tinggi dengan persentase 60 %
dengan jumlah siswa yaitu 21 orang sedangkan 40% berada pada
kategori sedang sebanyak 14 orang.
2. Hasil perhitungan statistik deskriptif prestasi belajar matematika siswa
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri  Binamu Kabupaten Jeneponto
diperoleh nilai rata-rata 75,56 berada pada kategori tinggi dengan
persentase 100% dengan jumlah siswa yaitu 35 orang.
3. Terdapat pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar matematika
siswa kelas XI Madrasah Aliyah negeri Binamu kabupaten Jeneponto.
Hipotesis nihil (HI) diterima berdasarkan uji-t dengan menggunakan
SPSS versi 16.0 diperoleh nilai sig(2-tailed) lebih kecil dari taraf
signifikan α yaitu 0,037 < 0,05.
B. Implikasi penelitian
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini,
maka saran yang diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut:
1. Bagi siswa
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Meyakini dan berfikir positif bahwa semua pelajaran yang diajarkan di
sekolah akan berguna di masa yang akan datang. Jadi harus lebih giat
belajar dengan sungguh-sungguh agar hasil belajarnya bagus
2. Bagi Orang Tua
a. Hendaknya memberikan atau menyediakan fasilitas yang dibutuhkan
anaknya untuk meningkatkan hasil belajrnya.
b. Hendaknya memperhatikan aktivitas belajar anaknya di rumah dan
meningkatkan motivasinya.
c. Lebih mengarahkan dan menciptakan lingkungan yang baik untuk
belajar anaknya agar hasil belajarnya lebih baik
3. Bagi peneliti selanjutnya
Karena faktor-faktor yang mepengaruhi hasil belajar itu banyak sekali.
Hendaknya peneliti selanjutanya mencoba meneliti faktor lain agar lebih
berbeda dari penelitian sebelumnya dan bisa menambah pengetahuan.
4. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja sama dengan
pihak-pihak tertentu yang sesuai dengan sasaran penelitian yang paling
utama adalah siswa yang menjadi objek penelitian.
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N Valid 35 35
Missing 0 0
Mean 77.3429 75.5609












Konsep Diri Pearson Correlation 1 .353*
Sig. (2-tailed) .037
N 35 35
Prestasi Belajar Matematika Pearson Correlation .353* 1
Sig. (2-tailed) .037
N 35 35




Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Konsep Diri .114 35 .200* .954 35 .153
Prestasi Belajar Matematika .057 35 .200* .984 35 .868
a. Lilliefors Significance Correction












(Combined) 197.119 14 14.080 .828 .635
Linearity 66.995 1 66.995 3.941 .061
Deviation from Linearity 130.124 13 10.010 .589 .835
Within Groups 339.981 20 16.999
Total 537.099 34
d. Uji homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Prestasi Belajar Matematika
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.435 9 20 .239
e. Persamaan regresi
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .353a .125 .098 3.77433






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 50.728 11.469 4.423 .000
Konsep Diri .321 .148 .353 2.169 .037
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Matematika
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 66.995 1 66.995 4.703 .037a
Residual 470.105 33 14.246
Total 537.099 34
a. Predictors: (Constant), Konsep Diri






1) Dibawah ini disajikan 35 butir pernyataan mengenai tanda-tanda konsep diri
Anda. Anda diminta menilai tingkat kesesuaian diri Anda dengan pernyataan-
pernyataan tersebut. Dengan cara memilih satu dari empat jawaban yang
tersedia untuk masing-masing pernyataan.
2) Adapun pilihan jawaban Anda, tidak akan dinilai BENAR atau SALAH
karena itu Anda diharapkan memberikan jawaban yang benar-benar
berdasarkan penilaian Anda sendiri
3) Nyatakanlah pilihan jawaban Anda dengan cara memberi tanda (√) pada
kolom yang tersedia dengan;
S = Bila Sesuai dengan diri Anda
SS = Bila Sangat Sesuai dengan diri Anda
TS = Bila Tidak Sesuai dengan diri Anda




S SS TS STS STS
1. Saya memiliki wajah yang cukup
cantik/tampan
2. Saya memiliki bentuk tubuh yang yang terlalu
gemuk/terlalu kurus
3. Saya memiliki badan yang terlalu
tinggi/terlalu pendek
4. Bentuk tubuh saya ideal




S SS TS STS STS
6. Saya tidak memiliki cacat fisik
7. Saya memiliki bagian tubuh yang tidak
normal
8. Saya memiliki penyakit kronis
9. Kondisi kesahatan saya baik-baik saja
10. Saya termasuk orang yang cepat marah dan
tersinggung
11. Saya suka mengatur-atur di dalam kelas
12. Saya ingin selalu menang dalam setiap
persaingan  di dalam kelas misalnya dalam
hal belajar
13. Saya memiliki keyakinan yang sangat kuat
terhadap Tuhan
14. Saya merasa tenang jika mengingat Tuhan
15. Saya melaksanakan shalat lima waktu
16. Sebelum belajar saya selalu berdo’a
17. Saya merasa tertarik belajar agama
18. Orang tua saya sering bertengkar
19. Orang tua saya telah bercerai
20. Saya merasa senang dan bahagia bersama
keluarga saya
21. Saya menjauhkan diri dari dari teman-teman
dan malas bergaul dengan mereka
22. Saya membantu teman mengerjakan tugas-
tugas sekolah yang tidak bisa dikerja sendiri
23. Saya menahan diri untuk tidak mengejek
teman agar perasaannya tersinggung
24. Saya memiliki banyak teman
25. Saya suka belajar di sekolah
26. Saya jenuh dan tidak betah belajar di sekolah
27. Saya belajar di rumah ketika ada ulangan
besok
28. Saya mempelajari kembali pelajaran yang
diajarkan di sekolah misalnya mata pelajaran
matematika
29. Saya mampu mengerjakan tugas dan PR
matematika yang diberikan oleh guru
No. Pernyataan
Jawaban
S SS TS STS STS
30. Saya menyiapkan contekan jika akan ulangan
matematika
31. Saya bisa menyelesaikan soal-soal
matematika tanpa menyontek
32. Saya termasuk siswa pintar di kelas dalam
belajar matematika
33. Saya  merasa paling bodoh di kelas dalam
belajar matematika
34. Saya memiliki bakat dan kemampuan yang
potensia
35. Saya tidak punya bakat yang dapat
dikembangkan
Kisi-Kisi instrumen Konsep Diri




Karakter fisik 1. Merasa memiliki wajah yang
cantik/tampan
2. Merasa memiliki tubuh yang terlalu
kurus/terlalu gemuk.
3. Merasa memiliki badan yang terlalu
tinggi/terlalu pendek.
4. Merasa bentuk tubuh sudah ideal.
1,2,3,4
Penampilan 1. Cara berpakaian saya rapi. 1 1
Kondisi fisik dan
kesehatan
1. Tidak memiliki cacat fisik.


















1. Hubungan dalam keluarga.




















1. Keadaan dalam belajar











1. Merasa pintar di kelas





1. Merasa memiliki bakat dan
kemampuan yang potensial.
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